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ABSTRACT 

 

SyiddikKhutami. 2015. The Effectiveness of Content Mastery Service to 

Improve the Students’ Learning Skill. Thesis. Graduate 

Program of Faculty of Education of Padang State University 

 

Being involved in the teaching and learning process is highly important in 

a learning activity. It was a moment through which the learning materials were 

transferred and discussed by the teacher and students, the skills were trained, and 

the tasks were assigned and completed. Learning skill was a system, method and 

technique of a knowledge acquired by the students and taught by the teacher 

briefly, effectively and efficiently. Layanan penguasaan konten was one of 

services in guidance and counseling activity which was indisputably effective to 

improve the students’ learning skill at school. In general, this research was 

designed for revealing the effectiveness of layanan penguasaan konten to improve 

the students’ learning skill. Specifically, this research was intended to test: (1) the 

difference between the learning skill of the students in the experimental group in 

pretest and posttest, (2) the difference between   the learning skill of the students 

in the control group in pretest and posttest, (3) the difference between   the 

learning skill of the students in the control group and in the control group in 

posttest. 

This was a quasi experimental research which applied Pre-test Post-test 

Control Group Design. By using purposive sampling technique, the first year 

students of SMAN 1 Bonjol were chosen as the subject of the research. These 

students then were divided into experimental group and control group. Each group 

consisted of 30 students. To collect the data, questionnaire was administered. The 

data gathered was analyzed by using paired samples t-test and independent sample 

t-test assisted with SPSS version 16. 

The research findings indicated that in general, the layanan penguasaan 

konten was effective to improve the students’ learning skill. Specifically, (1) there 

was a difference between the learning skill of the students in the experimental 

group in pretest and posttest, (2) there was a difference between   the learning skill 

of the students in the control group in pretest and posttest, and (3) there was a 

difference between   the learning skill of the students in the control group and in 

the control group in posttest.  

Based on the research findings above, it was concluded that the students’ 

learning skill could be improved through Layanan Penguasaan Konten. This 

research had shown that to improve the students’ learning skill, it was important 

to conduct content mastery service at school by the school counselor.  
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ABSTRAK 

 

Syiddik Khutami. 2015. Efektifitas Layanan Penguasaan Konten Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Belajar Siswa. Tesis. Program 

Pascasarjana Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Proses belajar merupakan bagian yang amat penting dalam kegiatan 

belajar di sekolah. Melalui kegiatan belajar materi pokok yang harus dikuasai 

siswa akan dibahas oleh guru dan siswa, melatihkan bermacam-macam 

keterampilan, mengerjakan berbagai tugas sehingga siswa melakukan kegiatan 

belajar dalam rangka memahami dan menguasai materi pokok yang dimaksudkan. 

Keterampilan belajar merupakan suatu sistem, metode dan teknik yang baik 

dikuasai oleh siswa tentang materi pengetahuan yang disampaikan oleh guru 

secara tangkas, efektif, danefisien. Layanan penguasaan konten adalah salah satu 

layanan dalam bimbingan dan konseling yang terbukti  mampu meningkatkan 

keterampilan belajar siswa di sekolah. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk 

melihat keefektifan layanan penguasaan konten untuk meningkatkan keterampilan 

belajar siswa. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah menguji:(1) perbedaan 

keterampilan belajar siswa  kelompok eksperimen pada pretest dan posttest, (2) 

perbedaan keterampilan belajar siswa kelompok kontrol pada pretest dan posttest, 

(3) perbedaan keterampilan belajar siswa pada posttest kelompok ekperimen dan 

posttest kelompok kontrol. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain quasi 

eksperimen Pre-test Post-test Control Group Design. Pemilihan subjek penelitian 

menggunakan purposive sampling yang terpilih dari kelas X SMAN 1 Bonjol 

yang dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setiap kelompok 

beranggotakan 30 orang siswa. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Data 

dianalisis dengan menggunakan 1.Paired Samples t test, 2. Independen sampel t-

test dengan bantuan SPSS versi 16. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara umum layanan penguasaan 

konten efektif untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa. Secara khusus: (1) 

terdapat perbedaan keterampilan belajar siswa kelompok eksperimen pada pretest 

dan posttest (2) Terdapat perbedaan keterampilan belajar siswa kelompok kontrol 

pada pretest dan posttest(3) Terdapat perbedaan keterampilan belajar siswa pada 

posttest kelompok ekperimen dengan posttest kelompok kontrol. 

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

belajar siswa dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa pentingnya melaksanakan layanan penguasaan konten di 

sekolah oleh guru BK, sehingga dapat meningkatkan keterampilan belajar siswa 

dalam proses belajar.  

 

Kata Kunci: Layanan Penguasaan Konten, Keterampilan Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling indah dan paling tinggi 

derajatnya. Manusia diciptakan untuk menjadi khalifah di muka bumi, 

keberadaan manusia di muka bumi sangatlah diperlukan.Supaya manusia 

benar-benar bermanfaat keberadaanya dimuka bumi, haruslah manusia 

tersebut memiliki ilmu pengetahuan, dan ilmu pengetahuan itu akan bisa 

diperdapat melalui proses pendidikan. 

Menurut Undang undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Bab 1 Pasal 1 

pendidikan adalahusaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, negara dan agama.  

Bimbingan konseling merupakan bagian terpenting dari sebuah pendidikan 

yang penyelenggaraannya disekolah menjadi tanggung jawab guru BK. 

Sekolah merupakan salah satu wahana untuk menyelenggarakan kegiatan 

bimbingan konseling tersebut. 

Dalam memenuhi misinya, sekolah perlu menyelenggarakan kegiatan 

pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya. Penyelenggaraan pembelajaran 

saja apalagi kalau pengajaran itu diartikan secara sempit, dikhawatirkan disatu 

segi menjerumus kepada pengembangan kemampuan kognitif yang tidak 

1 
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seimbang, disegi lain tidak banyak menyentuh pengembangan keempat 

dimensi yakni dimensi kemanusiaan, dimensi keindividualan, demensi 

kesusilaan, dan dimensi keagamaan secara serasi, selaras, dan seimbang. 

Sekolah dengan sekuat tenaga perlu menciptakan suasana pembelajaran dan 

suasana kelas yang menyejukkan, bersemangat, luwes dan subur. 

Permasalahan yang dialami para siswa di sekolah sering kali tidak dapat 

dihindari, meski dengan pembelajaran yang baik sekalipun. Hal ini terlebih 

lagi disebabkan karena sumber permasalahan siswa banyak yang terletak di 

luar sekolah. Dalam kaitan itu permasalahan siswa tidak boleh dibiarkan 

begitu saja, apalagi misi sekolah adalah menyediakan pelayanan yang luas 

untuk secara efektif membantu siswa mencapai tujuan perkembangannya dan 

mengatasi permasalahannya, maka segenap kegiatan dan kemudahan yang 

diselenggarakan sekolah perlu diarahkan ketujuan yang ingin dicapai oleh 

sekolah tersebut. 

Disinilah pentingnya bimbingan konseling di sekolah, yang bertujuan 

untuk mencarikan cara-cara pemecahan masalah oleh para siswa sendiri dalam 

masalah belajar, sosial, pribadi, dan karier dan dibantu oleh guru BK, selain 

itu juga bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan 

belajar siswa dalam proses pembelajaran, sehingga para siswa berhasil dalam 

bidang akademik, sosial, dan pengembangan potensi diri pribadi secara 

optimal dan dalam karier mereka masing-masing. 

Siswa SMApada umumnya berusia 15-19 tahun dan sedang mengalami 

masa transisi dari tahap perkembangan remaja akhir ke dewasa awal. Pada 



3 
 

umumnya ditandai dengan berbagai gejala yang memerlukan perhatian khusus 

oleh para pendidik khususnya guru BKuntuk lebih memahami tugas-tugas 

perkembangan pada masa remaja atau pubertas. 

Menurut William Kay (dalam Syamsu Yusuf, 2000 :72) ada beberapa 

tugas-tugas perkembangan remaja tersebut antara lain : 

1. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 

2. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 

mempunyai otoritas. 

3. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 

bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individu atau 

kelompok. 

4. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 

5. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuannya sendiri. 

6. Memperkuat Self-Control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 

skala nilai, prinsip atau falsafah hidup. 

7. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap atau perilaku) 

kekanak-kanakan. 

 

Keberadaan guru BK dalam upaya peningkatan sumber daya manusia 

melalui lembaga pendidikan sangat memegang peranan penting, karena 

pelayananyang diutamakan adalah pengembangan dan memandirikan klien 

sesuai dengan keadaan klien itu sendiri. Apabila guru BK menggunakan 

fungsinya dengan baik maka peserta didik juga akan berkembang sesuai 

dengan kemampuannya dan akan memiliki rasa percaya diri yang positif, 

dan hal itu juga akan mendukung peserta didik untuk berprestasi,selain dari 

peran guru BK di atas situasi sekolah yang nyaman dan menyenangkan 

secara tidak langsung akan membentuk kepribadian dari peserta didik 

termasuk remaja. Prayitno Elida (2006:26) menyatakan bahwa: 
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Pertumbuhan remaja yang menunjukkan ciri-ciri yang khas, perlu 

diperhatikan oleh guru dan orang tua dalam melayani remaja. Ciri 

yang dimaksudkan adalah perubahan yang sangat cepat pada 

ukuran tubuh, organ, dan fungsi kelenjar dalam tubuh, 

pertumbuhan tubuh yang belum serasi dengan perkembangan 

mental sehingga remaja mengalami berbagai kesulitan dalam 

kehidupan nya. Sekolah dan orang tua bertanggung jawab 

membantu pertumbuhan remaja agar perkembangan mereka 

tercapai secara optimal, usaha itu hendaknya dalam bentuk 

program yang terencana, teratur, berkelanjutan dan berorientasi 

kepada pertumbuhan masing-masing individu. 

 

Berkaitan dengan pendapat diatas dapat diartikan bahwa remaja tidak bisa 

berkembang dengan baik tanpa adanya support dan motivasi dari lingkungan 

yang baik. Perkembangan remaja merupakan tanggung jawab yang harus 

dilaksanakan oleh semua aspek yang berbeda di sekitar kehidupan siswa itu 

sendiri, bila aspek tersebut diabaikan maka hal yang akan terjadi di dalam diri 

peserta didik adalah rendahnya rasa percaya diri. 

Akhir-akhir ini cukup banyak siswa SMA yang tidak mencapai hasil 

belajar dengan baik yang disebabkan oleh beberapa hambatan, salah satunya 

adalah masih kurangnya keterampilan siswa dalam belajar. Padahal 

keterampilan merupakan hal yang terpenting dalam proses pembelajaran. 

  Menurut Djamal (2006:34) Salah satu yang sering menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan belajar adalah keterbatasan siswa dalam menggunakan 

berbagai keterampilan dalam belajar. Keterbatasan siswa dalam 

menggunakan berbagai keterampilan dalam belajar akan mengakibatkan 

kurang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. 

 Kejadian yang sering terjadi di lapangan  rendahnya  minat siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar seperti mencatat, bertanya, menghafal dan 
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sebagainya. Hal ini terjadi karena siswa kurang tahu dan terampil dalam 

melakukan kegiatan proses belajar, inilah salah satu penyebab rendahnya nilai 

yang diperoleh oleh siswa. 

Menurut Nirwana Herman, dkk (2006:131) keterampilan belajar adalah 

“Suatu keterampilan yang dikuasai oleh siswa untuk dapat sukses dalam 

menjalani pembelajaran di kampus (sukses akademik) dengan menguasai 

materi yang dipelajari”. Dengan kata lain, keterampilan belajar merupakan 

suatu keahlian tertentu yang dimiliki oleh siswa,  jika keahlian tersebut 

dilatihkan terus-menerus akan menjadi suatu kebiasaan yang baik bagi siswa 

dalam belajar.  

Selama proses pembelajaran berlangsung berbagai kebiasaan belajar 

dilakukan oleh siswa. Ada siswa yang datang ke kelas dengan tujuan hanya 

untuk absen, atau hanya untuk menandatangani daftar hadir, bahkan ada 

siswa yang tidak hadir tetapi meminta temannya untuk menandatangani daftar 

hadir. Siswa datang, kemudian duduk dan diam sampai kegiatan belajar 

berakhir. Setelah selesai belajar mereka tidak memperoleh apa-apa. 

Dalam bimbingan dan konseling ada salah satu jenis layanan yang bisa 

meningkatkan keterampilan belajar siswa, yaitu Layanan Penguasaan Konten. 

Menurut Prayitno, (2008:65) layanan penguasaan konten adalah layanan 

bimbingan konseling yang memungkinkan peserta didik mengembangkan diri 

berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yang 

cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan 

dan kegiatan belajar lainnya. 
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Menurut Prayitno(2012:88) layanan penguasaan konten adalah suatu 

layanan bantuan kepada individu (siswa) baik sendiri atau kelompok untuk 

menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan umumnya dan mutu siswa pada 

khususnya, disadari pentingnya program layanan penguasaan konten yang 

efektif dan efesien, program layanan penguasaan konten ini direncanakan 

secara baik dan terperinci memberikan banyak keuntungan, baik bagi siswa 

maupun untuk guru BK. 

  Layanan penguasaan konten ini  diberikan dengan beberapa strategi yaitu 

strategi ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas. Dari sekian 

banyak metode yang ada,  metode diskusi dan pemberian tugas merupakan 

metode yang jarang digunakan oleh konselor dalam memberikan layanan 

penguasaan konten, sedangkan metode ceramah dan tanya jawab sudah biasa 

dilakukan oleh guru BK ketika memberikan layanan secara klasikal di kelas. 

Menurut Sudjana (2009:77) metode diskusi dan pemberian tugas merupakan 

metode yang mampu merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara 

individual maupun secara kelompok.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK dan 2 orang wali kelas 

pada tanggal 5 januari 2013terungkap dari seluruh siswa kelas XI ternyata 

65% memiliki nilai yang berada di bawah KKM dan hanya 35% siswa yang 

memperoleh nilai di atas KKM. selain data di atas, berdasarkan pengamatan 

peneliti sendiri  ditemukan beberapa fenomena lain di lapangan diantaranya. 

1. Banyaknya siswa yang kurang terampil dalam belajar. 
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2. Banyak siswa yang memiliki nilai rendah. 

3. Jarangnya pemberian layanan penguasaan konten secara klasikal. 

4. Tidak adanya jam BK masuk kelas. 

5. Rendahnya minat siswa dalam belajar. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti ingin melihat sejauhmana 

pelaksanaan layanan penguasaan kontendengan metode diskusi dan 

pemberian tugas berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan belajar 

siswa. Apakah dengan pemberian layanan ini siswa akan lebih terampil  

dalam belajar, pertanyaan ini akan mengarahkan penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektifitas Layanan Penguasaan Konten Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Belajar Siswa di SMAN 1 Bonjol Kabupaten 

Pasaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah, maka penelitian ini difokuskan pada 

layanan penguasaan konten dengan metode diskusi dan pemberian tugas 

untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa di SMAN 1 Bonjol 

Kabupaten Pasaman. Masalah pokok yang akan diuraikan  sebagai berikut. 

1. Masih banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah. 

2. Masih banyak siswa yang kurang terampil dalam belajar. 

3. Belum tampak jelas pelaksanaan layanan penguasaan konten pada siswa 

SMAN  1 Bonjol. 

4. Masih banyak kendala yang dihadapi oleh guru BK SMAN 1 Bonjol 

dalam melaksanakan layanan penguasaan konten. 
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5. Belum dimanfaatkan layanan penguasaan konten untuk meningkatkan 

keterampilan belajar siswa. 

6. Bagaimanan hubungan antara layanan penguasaan konten dengan usaha 

meningkatkan keterampilan belajar siswa?. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, ternyata banyak aspek yang dapat 

diteliti. Namun karena keterbatasan peneliti, maka penelitian ini  dibatasi 

hanya meneliti aspek-aspek 1) Efektifitas layanan Penguasaan Konten metode 

diskusi pemberian tugas dan ceramah tanya jawab,  2). Keterampilan Belajar 

Siswa. 

 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah ini didasarkan atas identifikasi dan pembatasan 

masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan belajar siswa 

kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti layanan 

penguasaan konten. 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan belajar siswa 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah mengikuti layanan penguasaan 

konten. 
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3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan belajar 

siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sesudah mengikuti 

kegiatan layanan penguasaan konten. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan. 

1. Perbedaan keterampilan belajar siswa kelompok eksperimen sebelum dan 

sesudah mengikuti layanan penguasaan konten. 

2. Perbedaan keterampilan belajar siswa kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah mengikuti layanan penguasaan konten. 

3. Perbedaan keterampilan belajar siswa kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol sesudah mengikuti layanan penguasaan konten. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk memberikan masukan-masukan  kepada dunia 

pendidikan pada umumnya, terutama bagi pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling di sekolah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak terkait dimasa yang akan datang. 

Disamping itu, penelitian ini juga mempunyai nilai praktis, antara lain. 

1. Bagi guru BK 

Sebagai solusi dari permasalahan dalam kegiatan bimbingan 

konseling, terutama yang terkait pada keterampilan belajar siswa, sehingga 



10 
 

menjadi masukan untuk meningkatkan pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. 

2. Bagi siswa 

Sebagai informasi dasar guna meningkatkan keterampilan belajar 

masing-masing siswa, sehingga siswa belajar untuk lebih memotivasi diri 

sendiri guna mencapai masa depan yang lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dan 

sesudah dilakukan analisis data statistik dan pengujian hipotesis, secara 

umum dapat di tarik kesimpulan bahwa layanan penguasaan konten efektif 

dalam meningkatkan keterampilan belajar siswa. Kesimpulan secara 

khusus adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan belajar siswa 

kelompok eksperimen sebelum (pretest) dan setelah diberikan 

perlakuan layanan penguasaan konten dengan metode diskusi dan 

pemberian tugas (postest). Hal ini terlihat bahwa layanan penguasaan 

konten dengan metode diskusi dan pemberian tugas mampu 

meningkatkan keterampilan belajar siswa. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan belajar siswa 

kelompok kontrol sebelum (pretest) dan setelah diberikan layanan 

penguasaan konten dengan metode ceramah dan tanya jawab (posttest). 

Hal ini juga terlihat bahwa layanan penguasaan konten dengan metode 

ceramah tanya jawab juga bisa meningkatkan keterampilan belajar 

siswa walaupun tidak terlalu signifikan. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan belajar siswa 

kelompok eksperimen yang diberikan layanan penguasaan konten 

114 
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dengan metode diskusi dan pemberian tugas dengan keterampilan 

belajar siswa kelompok kontrol yang diberikan layanan penguasaan 

konten dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

Dari ketiga hipotesis diatas, penelitian ini membuktikan bahwa 

layanan penguasaan konten dengan metode diskusi &pemberian tugas 

dan ceramah &tanya jawab dapat meningkatkan keterampilan belajar 

siswa, namun metode diskusi dan pemberian tugas dapat meningkatkan 

keterampilan belajar siswa secara lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini terbukti dari skor yang 

diperoleh oleh kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yang 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 

 

B. Implikasi 

Hasil yang diperoleh dari penelitian kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol mengenai keterampilan belajar siswa seperti yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, menunjukan adanya peningkatan yang 

signifikan pada kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol memiliki kesamaan keterampilan belajar sebelum 

diberikan perlakuan. Hal ini terlihat pada hasil pretest kedua 

kelompok.setelah diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten, 

keterampilan belajar siswa kelompok eksperimen secara signifikan 

mengalami perubahan ke arah yang lebih baik atau meningkat. 
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Hasil yang diperoleh melalui penelitian eksperimen ini dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan bagi konselor sekolah dan personil 

sekolah lain nya dalam meningkatkan keterampilan belajar siswa, 

sehingga dapat memberikan pelayanan yang tepat kepada siswa. Melalui 

kegiatan layanan penguasaan konten yang mampu menjangkau jumlah 

siswa yang lebih banyak dapat meningkatkan keterampilan belajar siswa. 

Sebaiknya pelaksanaan layanan penguasaan konten dapat lebih 

diintensifkan dan diefektifkan baik secara orientasi, sosialisasi ataupun 

implementasi kedalam bentuk program disekolah. Oleh sebab itu, 

diperlukan peran serta yang aktif dari kepala sekolah, guru BK, serta para 

siswa. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi semua pihak 

yang terlibat dengan proses pendidikan baik disekolah maupun diluar 

sekolah (orang tua), karena dengan perhatian kedua belah pihak akan 

membantu siswa dalam keberhasilan belajarnya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

telah diuraikan ada beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai tindak 

lanjut dari penelitian ini. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Guru BK 

a. Disarankan untuk meningkatkan pelaksanaan layanan penguasaan 

konten di sekolah, karena layanan penguasaan konten dapat 

mengarahkan siswa untuk lebih terampil  dalam memahami bacaan, 
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membuat catatan dan ringkasan, bertanya secara aktif, mendengar 

dan menyimak dalam proses belajar. 

b. Disarankan pada guru BK dalam wadah MGBK agar 

memprogramkan layanan penguasaan konten terutama materi 

keterampilan belajar siswa dalam memahami bacaan, membuat 

catatan dan ringkasan, bertanya secara aktif, mendengar dan 

menyimak pelajaran dalam program bimbingan dan konseling 

disekolah. 

2. Bagi Siswa. 

Diharapkan kepada siswa untuk dapat mengikuti program 

kegiatan bimbingan dan konseling yang telah disusun oleh guru BK, 

terutama layanan penguasaan konten, agar keterampilan memahami 

bacaan, membuat catatan dan ringkasan, bertanya secara aktif, dan 

keterampilan mendengar dan menyimak dapat ditingkatkan. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan untuk lebih meningkatkan dukungan dari seluruh 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah terutama 

dalam layanan penguasaan konten yang berkaitan dengan 

keterampilan belajar siswa. 

4. Bagi Peneliti Lainnya 

Diharapkan perlu dilakukan penelitian yang serupa akan tetapi 

dilatarbelakangi oleh konteks yang berbeda agar dapat 

membandingkan temuan dari hasil penelitian ini. 
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